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Komunikasi tanpa kabel/nirkabel (wireless) telah menjadi kebutuhan dasar atau gaya hidup 
baru masyarakat informasi. LAN nirkabel yang lebih dikenal dengan jaringan Wi-Fi menjadi 
teknologi alternatif dan relatif lebih mudah untuk diimplementasikan di lingkungan kerja. Instalasi 
perangkat jaringan Wi-Fi lebih fleksibel karena tidak membutuhkan penghubung kabel antar 
komputer. Accesspoint merupakan perangkat yang biasa digunakan dalam jaringan wireless 
(Hotspot area) dimana user atau pengguna terhubung ke internet menggunakan media udara 
melalui perangkat access point. Selain itu, dengan jaringan berbasis wireless ini membuat 
masyarakat lebih mudah untuk mengakses internet dimanapun berada. Implementasi pemasangan 
jaringan ini terdiri dari pemasangan konektor RJ- 45 pada kabel UTP, melakukan konfigurasi 
repeater, konfigurasiAccess Point, konfigurasi Hotspot Server MikroTik. Dengan adanya jaringan 
wireless berbasis Hotspot di Gedung Kuliah STMIK DCI, akan mempermudah mahasiswa/i untuk 
mengakses internet dengan gratis. Selain itu, melakukan konfigurasi jaringan wireless tidak begitu 
sulit, asalkan mengikuti aturan pembuatan jaringan. 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini telah banyak orang yang 
menggunakan media internet sebagai 
kebutuhan pokok dalam menjalani 
pekerjaan masing - masing orang. Sehingga 
semakin berkembang pula aplikasi - 
aplikasi, media - media, dan cara - cara 
mudah dalam penggunaan akses internet. 
Salah satunya yaitu hotspot yang banyak 
digemari saat ini. Karena pemakaiannya 
yang mudah dan tidak begitu 
membutuhkan banyak biaya dalam 
penggunaan media atau perangkatnya. 
Hospot tidak lagi membutuhkan kabel 
terlalu banyak untuk dapat sharing data. 
Sebab Hotspot mengandalkan media 
transmisi wireless (nirkabel atau tanpa 
kabel) yang menggunakan sinyal. Sehingga 
pada saat ini Hotspot banyak digemari oleh 
kalangan bawah keatas karena lebih murah 
dibandingkan dengan Akses Internet yang 
berlangganan pada suatu ISP paket 
perorangan. Sistem operasi yang 
digunakan yaitu Mikrotik Router OS yang 
dapat diperoleh dengan mudah, seperti 
mengunduhnya di Internet. MikroTik 
RouterOS™, merupakan sistem operasi 
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Linux base yang diperuntukkan sebagai 
network router. Didesain untuk 
memberikan kemudahan bagi 
penggunanya. Administrasinya bisa 
dilakukan melalui Windows Application 
(WinBox). Selain itu instalasi dapat 
dilakukan pada Standard komputer PC 
(Personal Komputer). PC yang akan 
dijadikan router mikrotik pun tidak 
memerlukan resource yang cukup besar 
untuk penggunaan standard, misalnya 
hanya sebagai gateway. Untuk keperluan 
beban yang besar (network yang kompleks, 
routing yang rumit) disarankan untuk 
mempertimbangkan pemilihan resource PC 
yang memadai Berdasarkan latar belakang 
di atas 
Dengan luas kampus yang cukup 
besar, terdiri dari gedung-gedung 
kuliah  yang dipenuhi oleh mahasiswa-
mahasiswi, internet sudah menjadi salah 
satu kebutuhan pokok setiap hari untuk 
menggarap informasi. Maka dari itu 
disediakanlahfasilitas HotSpot bagi 
mahasiswa untuk mengakses 
internet.Dewasa ini banyak system routing 
yang digunakan, dari yang gratis(free) 
sampai yang berbayar, dari mudah sampai 
yang susah dalam sistem konfigurasinya. 
Salah satunya yang akan kita bahas adalah 
MikroTik RouterOS, yaitu sistem operasi 
router yang sekarang ini banyak di gunakan 
oleh warnet-warnet, kantorkantor ataupun 
instansi-instansi lain. MikroTik RouterOS 
merupakan routernetwork yang handal, 
dilengkapi dengan berbagai fitur dan tools, 
baik untuk jaringan kabel maupun jaringan 
tanpa kabel (wireless). Salah satu fitur yang 
disediakan oleh MikroTik yang akan di 
bahas adalah Hotspot Server. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas 
dapatdirumuskan suatu permasalahanpada 
STMIK DCI Tasikmalaya yaitu: 
1. Bagaimana membangun sebuah 
jaringan wireless berbasis HotSpot 
denganmenggunakan MikroTik 
sebagai server. 
2. Bagaimana mengatasi lemahnya sinyal 
wireless dengan menambahrepeater 
sebagai penguat sinyal. 
 
1.3      Tujuan Penelitian 
Tujuan dari perancangan jaringan 
Hotspot ini adalah : 
1. Memudahkan mahasiswa untuk 
mengakses internet. 
2. Mengetahuicara membangun jaringan 
Wireless menggunakan WDS 
(Wireless Distribution System). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pembuatan 
sistem hotspot ini adalah untuk 
mengetahuisedikit tidaknya tentang 
konsep jaringan hotspot 
sertakonfigurasinya dan sedikitmengetahui 
kelebihan dan kekurangan menggunakan 
topologijaringan WDS(Wireless Distribution 
System). 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang penyusun 
gunakan dalam  tugas akhir ini adalah : 
Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode 
pengumpulan data dengan jalan  tanya 
jawab atau bertnya langsung pada 
responden.. Penulis mengadakan 
wawancara kepada mahasiwa yang ada di 
lingkungan pemakai jaringan Hotspot 
STMIK Kota Tasikmalaya. 
 
1. Studi Literatur 
Studi  Literatur  adalah  penelitian  
yang  dilakukan  untuk  mendapatkan 
bahan rujukan  berupa referensi yang 
bersifat teoristis dari buku- buku dan 
sumber bacaan lain yang dapat 
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mendukung topic. Penulis melakukan 
studi literatur  secara gratis seperti 
putaka kampus, pustaka daerah dan 
lain-lain. Selain itu penulis dengan 
mudah mengakses buku-buku, tulisan, 
serta jurnal  ilmiah secara online.  
2. Studi Lapangan 
Studi lapangan adalah pengumpilan 
data secara langsung ke lapangan 
dengan mempergunakan teknik 
pengumpulan data 
3. Persiapan software 
Tahapan ini dilakukan persiapan 
software yang mendukung dalam 
perancangan sistem jaringan 
4. Perancangan jaringan 
Seluruh informasi dan survey 
lapangan akan di rancang membangun 
jaringan HotSpot 
5. Analisis Hasil Simulasi 
Tahapan ini merupakan tahapan 
analisis dari hasil uji coba serta 
melakukan perbaikan terhadap 
rancangan apabila di temukan 
kekurangan atau kesalahan 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Jaringan 
Sebuah jaringan terdiri dari 2 atau 
lebih komputer yang saling berhubungan 
antara satu dengan yang lain, dan saling 
berbagi informasi. Konsep jaringan 
komputer lahir pada tahun 1940-an di 
Amerika, dari groupriset Harvard University 
yang dipimpin oleh profesor H. Aiken. Pada 
mulanya proyek tersebut hanyalah ingin 
memanfaatkan sebuah perangkat 
komputer yang harus dipakai bersama. 
Untuk mengerjakan beberapa proses tanpa 
banyak membuang waktu kosong maka 
dibuatlah proses beruntun (Batch 
Processing),sehingga beberapa program 
bisa di jalankan dalam sebuah komputer 
dengan kaidah antrian. Ada beberapa jenis 
jaringan, yaitu ; 
1. Local Area Network (LAN) 
 LAN adalah jaringan yang dibatasi 
oleh area yang relatif kecil, umumnya 
dibatasi oleh area lingkungan. 
2. Metropolitan Area Network (MAN) 
MAN biasanya meliputi area yang 
lebih besar dari LAN, misalnya antar 
wilayah dalam satu propinsi yang 
menggabungkan jaringan LAN. 
3. Wide Area Network (WAN) 
WAN adalah jaringan yang lingkupnya 
biasanya sudah menggunakan sarana 
satelit ataupun kabel bawah 
laut.(Andrian Tarigan,2009) 
4. Local Area Network (LAN) 
 LAN adalah jaringan yang dibatasi 
oleh area yang relatif kecil, umumnya 
dibatasi oleh area lingkungan. 
5. Metropolitan Area Network (MAN) 
MAN biasanya meliputi area yang 
lebih besar dari LAN, misalnya antar 
wilayah dalam satu propinsi yang 
menggabungkan jaringan LAN. 
6. Wide Area Network (WAN) 
WAN adalah jaringan yang lingkupnya 
biasanya sudah menggunakan sarana 




Wi-Fi juga ditulis Wifi atau WiFi 
adalah sebuah teknologi terkenal yang 
memanfaatkan peralatan elektronik untuk 
bertukar data secara 
nirkabel(menggunakan gelombang radio) 
melalui sebuah jaringan komputer, 
termasuk koneksi Internet berkecepatan 
tinggi. Wi-Fi Alliance mendefinisikan Wi-Fi 
sebagai "produk jaringan wilayah lokal 
nirkabel (WLAN) apapun yang didasarkan  
pada standar Institute of Electrical and 
Electronics Engineers (IEEE) 802.11". Meski 
begitu, karena kebanyakan WLAN zaman 
sekarang didasarkan pada standar 
tersebut, istilah "Wi-Fi" dipakai dalam 
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bahasa Inggris umum sebagai sinonim 
"WLAN" 
 
2.3 WDS (Wireless Distribution System) 
Wireless Distribution System (WDS) 
yang disebut juga sebagai Wireless 
Repeater merupakan sistem untuk 
mengembangkan jaringan nirkabel tanpa 
harus menggunakan kabel sebagai 
backbone untuk access point, melainkan 
memanfaatkan jalur nirkabel dari access 
point. Kekurangan repeater adalah bisa 
mengurangi performansi wireless LAN. 
Repeater harus menerima dan mengirim 
setiap frame pada kanal radio yang sama, 
mengakibatkan terjadinya peggandaan 
jumlah trafic pada jaringan. Hal ini terjadi 
jika digunakan banyak repeater. Untuk 






Gambar 2.1 Topologi WDS
2.4 MikroTik RouterOS 
MikroTik RouterOS™ adalah sistem 
operasi dan perangkat lunak yang dapat 
digunakan untuk menjadikan komputer 
manjadi router network yang handal, 
mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk 
ip network dan jaringan wireless, cocok 
digunakan oleh ISP dan provider hotspot. 
MikroTik adalah perusahaan kecil 
berkantor pusat di Latvia, yang dibentuk 
oleh John Trully dan Arnis Riekstins. Tahun 
1996 John dan Arnis memulai dengan 
system Linux dan MS DOS yang 
dikombinasikan dengan teknologi Wireless 
LAN (W-LAN) Aeronet berkecepatan 
2Mbps di Moldova. Barulah kemudian 
melayani lima pelanggannya di Latvia, 
karena ambisi mereka adalah membuat 
satu peranti lunak router yang handal dan 
disebarkan ke seluruh dunia. Prinsip dasar 
MikroTik bukan membuat Wireless ISP 
(WISP), tapi membuat program router yang 
handal dan dapat dijalankan di seluruh 
dunia. Hingga kini, MikroTik telah melayani 
sekitar empat ratusan pelanggannya. Linux 
yang mereka gunakan pertama kali adalah 
Kernel 2.2 yang dikembangkan secara 
bersama-sama dengan bantuan 5 - 15 
orang staf R&D Mikrotik yang sekarang 
menguasai dunia routing di negara-negara 
berkembang. Selain staf di lingkungan 
Mikrotik, menurut Arnis, mereka merekrut 
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juga tenaga tenaga lepas dan pihak ketiga 
yang dengan intensif mengembangkan 




Hotspot (Wi-Fi) adalah salah satu 
bentuk pemanfaatan teknologi Wireless 
LAN pada lokasi-lokasi publik seperti 
taman, perpustakaan, restoran ataupun 
bandara. Pertama kali digagas tahun 1993 
oleh Brett Steward. Hotspot juga dikenal 
dengan istilah captive portal. Cactive Portal 
akan menagkap semua trafik dari klien dan 
akan memeriksa apakah klien tersebut 
sudah terotentikasi atau belum untuk 
menggunakan sumber daya jaringan. Jika 
belum maka klien tersebut akan diperiksa 
untuk melakukan otentikasi terlebih 
dahulu.(Imam Cartealy,2013). 
Salah satu fitur terkenal di dalam 
mikrotik yang merupakan salah satu untuk 
memberikan akses/layanan internet di 
area public dengan melalui proses 
autentikasi seperti yang sudah disebutkan 
sebelumnya, media yang digunakan bisa 
menggunakan kabel ataupun wireless. Cara 
kerja dari hotspot server ini dalam bentuk 
sederhana, hotspot akan melakukan block 
semua akses user dan user akan diminta 
untuk melakukan login via web browser. 
Apabila user name dan password yang 
diisikan oleh user cocok dengan data base 
hotspot,maka layanan akses akan 
diberikan. Kami akan memberikan contoh 
konfigurasi bagaimana cara 
mengintegrasikan 2 hotspot server yang 
sudah ada di 2 router yang berbeda (router 
A dan router B) dengan sebuah data base 
User Manager yang akan terpasang di 





Gambar 2.2 Topologi HotSpot 
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III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan 
dalam proses perancangan dan pembuatan 
Hotspot Server adalah sebagai berikut: 
 
3.1.2 Satu Unit PC/Laptop 
Latop berfungsi untuk proses 
konfigurasi jaringan 
 
3.1.3 Router Board MikroTik RB450G / 
MikroTik RouterOS Level 4 
Router Board ini berfungsi sebagai server 
hotspot dan untuk manajemen 
jaringan,dengan level standart yaitu OS 
Level 4. 
 
3.1.4 Access Point 
AP berfungsi sebagai media 
jaringan hotspot. Perangkat yang 
digunakan adalah Ubiquiti NanoStation M2 




Winbox merupakan aplikasi 
remote yang di keluarkan mikrotik sendiri, 
berfungsi untuk mempermudah 
konfigurasi router dengan tampilan 
windows. 
 
3.1.6 Mozilla Firefox 
Mozilla berfungsi untuk percobaan 
browsing pada saat request access internet 
hingga muncul halaman login. 
 
3.2 Prosedur Kerja 
Untuk mendapatkan data dan 
informasi yang baik dan tepat, maka 
penulis menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
1. Studi Literatur 
Studi literatur adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mendapatkan 
bahan rujukan berupa referensi yang 
bersifat teoristis dari buku-buku dan 
sumber bacaan lain yang dapat 
mendukung topik. 
2. Persiapan software 
Tahapan ini dilakukan persiapan 
softeware yang mendukung dalam 
perancangan sistem jaringan. 
3. Pengambilan data lapangan 
Data lapangan dibutuhkan sebagai 
data untuk perancangan jaringan 
Hotspot dan dibutuhkan data 
mahasiswa untuk pembentukan User 
Manager berupa NIM. 
4. Perancangan Jaringan 
Seluruh informasi dan survey 
lapangan akan dirancang 
membangun jaringan HotSpot 
5. Analisis Hasil Simulasi 
Tahapan ini merupakan tahapan 
analisis dari hasil uji coba serta 
melakukan perbaikan terhadap 
rancangan apabila ditemukan 
kekurangan atau kesalahan. 
 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Definisi Perancangan Sistem  
Perancangan sitem merupakan 
tahap selanjutnya setelah analisis sitem, 
mendapatkan gambaran dengan jelas 
tentang apa yang dikerjakan  pada analisis 
sitem, maka dilanjutkan dengan 
memikirkan bagaimana membentuk sitem 
tersebut. 
Perancangan sitem adalah suatu fase 
dimana diperlukan suatu keahlian 
perancangan untuk elemen-elemen 
komputer yang akan menggunakan sitem 
yaitu pemilihan peralatan dan program 
komputer untuk sitem baru. (Kristanto, 
2008:61). 
 
Konfigurasi Jaringan System Hotspot 
Hotspot digunakan untuk melakukan 
autentikasi pada jaringan local.
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Autentikasi yang digunakan 
berdasarkan pada HTTP atau HTTPS 
protocol dan dapat diakses dengan 
menggunakan Web Browser. Hotspot 
sendiri adalah sebuah system yang 
mengkombinasikan beberapa macam 
features dari MikroTik RouterOS yang 
sangat mudah dikonfigurasi. Hotspot 
System adalah sebuah teknologi 
autentikasi yang biasa digunakan ketika 
kita akan menyediakan akses internet pada 
areal publik, seperti : Hotel, café, airport, 
taman, mall dll. Teknologi akses internet ini 
biasanya menggunakan jaringan wireless 
atau wired. Kita bisa menyediakan akses 
internet gratis dengan menggunakan 
hotspot atau bisa juga menggunakan 
Voucer untuk autentikasinya. 
 
 Cara Kerja System Hotspot 
Ketika kita memcoba membuka 
sebuah web page maka router yang sudah 
memiliki hotspot system, akan men cek 
apakah user sudah di autentikasi pada 
system hotspot tersebut. Jika belum 
melakukan autentikasi, maka user akan di 
arahkan pada hotspot. 
login page yang harus di isikan berupa 
usernama dan password. Jika informasi 
login yang dimasukkan sudah benar, maka 
router akan memasukkan user tersebut 
kedalam hotspot sytem dan client sudah 
bisa mengakses halaman web. 
Selain itu akan muncul popup 
windows berisi status ip address, byte rate 
dan time live. Dari urutan proses diatas, 
maka user sudah bisa mengakses halaman 
internet melalui hotspot gateway. 
 
Keunggulan System Hotspot 
Hotpost system digunakan untuk 
autentikasi user, penggunaan akses 
internet dapat dihitung berdasarkan waktu 
dan data yang di download / upload. Selain 
itu dapat juga dilakukan limitasi bandwidth 
berdasarkan data rate, total data 
upload/download atau bias 
juga di limit berdasarkan lama 
pemakaian. Hotspot system juga 
mendukung system Radius. 
 
Konfigurasi System Hotspot 
Untuk mengkonfigurasi jaringan 
hotspot cara yang biasa digunakan adalah 
dengan menggunakan wizard, yang secara 
otomatis akan meng konfigurasi paket 





Konfigurasi System Hotspot 
Untuk mengkonfigurasi jaringan 
hotspot cara yang biasa digunakan adalah 
dengan menggunakan wizard, yang secara 
otomatis akan meng konfigurasi paket 








- /ip firewall filter 
 
5 IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1     Perancangan Jaringan 
Berdasarkan hasil survei, 
pengamatan dan penerapan letak Access 
Point pada Gedung Kuliah STIMIK DCI 
Tasikmalaya, maka dapat direncanakan 
sebuah jaringan Hotspot. Dalam 
perencanaan ini, tahap - tahapan yang 
harus dilakukan adalah sebagai berikut : 
Hasil Rancangan Penempatan AP (Access 
Point) dan Topoligi Jaringan dapat dilihat 
pada Gambar 4.1:
 




Gambar 4.1 Topologi Jaringan Gedung Kuliah 
 
Gedung kuliah memiliki 3(tiga) AP untuk Hotspot, dengan jarak APClient ke AP 
utama ± 50-70 meter, dan panjang gedung ± 100 meter. APterpasang pada ujung gedung 
setiap lantai dengan posisi zigzag, agar setiap lantai1 dan 2 bisa tercover sinyal dan juga 
tidak perlu memasang 2 AP setiap lantai. Gedung kuliah mengambil koneksi internet dari 
gedung BIRO dengan menggunakan wireless untuk koneksi point-to-point. Untuk koneksi 
ini menggunakan AP radio dengan frekwensi 5.8 GHz agar mengurangi serangan dari 
pihak yang tidak bertanggung jawab, karena device wireless pada perangkat yangbiasa 
digunakan berbeda, yaitu 2.4 GHz, Seperti notebook, mobile phone, PDAdan lain 








Gambar 4.2 Topologi Jaringan BIRO ke Gedung Kuliah 
 
Pada jaringan ini menggunakan 
topologi star untuk jaringan kabel danWDS 
untuk topologi jaringan nirkabel. 
 
5.1 Konfigurasi server HotSpot 
Tahap konfigurasi menggunakan 
aplikasi remote yaitu winbox. Aplikasi ini 
disediakan oleh mikrotik untuk 
memudahkan proses konfigurasi. Berikut 
adalah tahapan konfigurasi 
1. Winbox 
Pada Gambar 4 dapat dilihat tampilan pada 
saat membuka apklikasi winbox pertama, 
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